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Pelabuhan Ketapang dan Pelabuhan Gilimanuk berperan penting di Indonesia sebagai penghubung 
antar Pulau Jawa dan Pulau Bali. Pelabuhan-pelabuhan ini berada dalam naungan ASDP Indonesia Ferry. Kedua 
Pelabuhan ini menjadi pilihan wisatawan yang menggunakan jalur darat untuk menyeberangi selat Bali. Dalam 
kinerjanya kedua pelabuhan ini menyediakan fasilitas bagi para pengguna. Kinerja pelayanan tersebut di lihat 
berdasarkan kepuasan pengguna. Peneliti melakukan analisis kinerja pelayanan dengan menggunakan beberapa 
metode yaitu metode Importance Performance Analysis (IPA) guna mengetahui gambaran persepsi penumpang 
terhadap kinerja pelayanan di pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk, metode analisis teknis pelabuhan guna 
mendapatkan gambaran kondisi kelengkapan kedua pelabuhan dengan pengamatan langsung dan dibandingkan 
dengan Keputusan Menteri Perhubungan No. 54 Tahun 2002, serta analisis kesesuaian tarif 
dengan_metode_Abillity To_Pay (ATP) serta Willingness_To Pay (WTP) guna mengetahui tarif ideal 
berdasarkan kemauan dan kemampuan penumpang. Metode survei dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 
dan wawancara sebanyak 300 responden ditujukan kepada penumpang dewasa non kendaraan.  
Pada penelitian ini didapatkan hasil (1) karakteristik responden sebesar 75,67% pria, pekerjaan responden 
sebagai karyawan sebesar 32%, pendapatan responden sebesar 44,67% berpendapatan Rp. 1.500.000,00 – Rp. 
3.000.000,00, pengeluaran responden perbulan terbanyak sebesar 59,67% bepengeluaran Rp. 50.000,00 – Rp. 
100.000,00, perjalanan respondrn untuk belanja/ dagang sebesar 54,67%, alasan responden menggunakan kapal 
laut sebesar 38% memilih kenyamanan, frekuensi perjalanan responden sebanyak 3 – 4 kali perjalanan sebesar 
53%. (2) Berdasar pada metode Importance_Performance Analysis (IPA) didapatkan nilai tingkat kesesuaian  
tingkat kinerja dengan tingkat kepentingan sebesar 82% untuk pelabuhan Ketapang sangat memuaskan. 
Sementara itu, pada pelabuhan Gilimanuk didapat tingkat kesesuaian sebesar 79% dengan predikat memuaskan. 
Hasil analisis teknis pada kondisi fasilitas di pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk sudah baik dengan rata-rata 
skor keseluruhan sebesar 74,37 %.  (3) Strategi peningkatan kinerja pelayanan untuk memenuhi kepuasan 
pengguna di pelabuhan Ketapang terdapat satu atribut pelayanan yang perlu ditingkatkan  pada pelabuhan 
Ketapang yaitu, 1) ketersediaan tempat duduk dan toilet untuk penyandang difable. Sedangkan di pelabuhan 
Gilimanuk terdapat tiga atribut pelayanan yang perlu ditingkatkan 1)  ketersediaan tempat duduk dan toilet 
untuk penyandang difable, 2) ruang tunggu, 3) musholla. (4) Berdasarkan analisis ATP diperoleh nilai ATP 
sebesar Rp.6.260,00 dan nilai WTP sebesar Rp.6.000,00. Nilai ATP > WTP, artinya kemampuan membayar 
responden_lebih besar daripada kemauan_membayar, hal ini dipengaruhi oleh faktor penghasilan responden 
yang relatif tinggi tetapi utilitas terhadap angkutan kapal ferry pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk relatif 
rendah. Berdasarkan hubungan hasil analisis Ability to Pay dan Willingness to pay diperoleh nilai tarif ideal 
sebesar Rp.6.150,00. Tarif ideal yang didapat dari grafik hubungan antara ATP dan WTP masih berada dibawah 
tarif yang saat ini berlaku sebesar Rp.6.500,00. 
.  














Aulia Rizki Fauzi and M. Arief Munandar, Department of civil engineering, Faculty of Engineering 
University of Brawijaya March 2018. A Study On Service Performance and Tariff of Ketapang and Gilimanuk 
Ferry Ports. Supervising lecturer: Ir. Achmad Wicaksono, M. Eng, Ph.d and Rahayu Kusumaningrum ST, 
MT, M.Sc. 
 
Port of Ketapang and Gilimanuk Harbour plays an important role in Indonesia as a liaison between 
Java and Bali. These ports are in the shadow of ASDP Indonesia Ferry. The second port is becoming the choice 
of travelers who use the road to cross the Straits of Bali. In the performance of the second port provides facilities 
for the users. The performance of the services mentioned in the view based on user satisfaction. Researchers 
doing performance analysis services by using several methods, namely the method of Importance Performance 
Analysis (IPA) in order to find out the image of the passenger's perception on performance of service in the port 
of Ketapang and Gilimanuk, method technical analysis of the port in_order to get an idea of the condition of 
completeness both ports with direct observations and compared to the decision of the Minister of transport no. 
54 Year 2002, as well as an analysis of the suitability of the method using rates Abillity To Pay (ATP) and the 
Willingness To Pay (WTP) to find out the ideal rate based on the willingness and ability of the passengers. 
Method of the survey done by disseminating a detailed questionnaire and interview as many as 300 respondents 
addressed to adult non-passenger vehicles. 
In this study the results obtained (1) characteristics of the respondents amounted to 75.67% of men, the 
job the respondent as an employee of 32%, the income of the respondent of 44.67% income Rp. 3,000,000.00 –
Rp. 1,500,000.00 –, spending on average respondents most of 59.67% spending money Rp. 50,000.00 – Rp. 
100,000.00, travel respondrn for shopping/ Commerce of 54.67% of the respondents, the reason for using a ship 
as big as 38% chose comfort, travel frequency respondents as much as 3-4 times the trip amounted to 53%. (2) 
based on the method of Importance Performance Analysis (IPA) obtained the value of the degree of conformity 
between the performance levels with level of interest amounted to 82% for the port of Ketapang is very 
satisfying. Meanwhile, in the port of Gilimanuk obtained the conformity level of 79% with predicate 
satisfactory. The results of the technical analysis on the condition of facilities at the port of Ketapang and 
Gilimanuk's been good with an overall average score of 74.37%.  (3) the strategy of performance improvement 
services to meet users ' satisfaction in the port of Ketapang there is one attribute of service needs to be improved 
at the port of Ketapang, namely, 1) availability of seats and a toilet for the disabled difable. While in the port of 
Gilimanuk there are three attributes that need to be improved Ministry 1) availability of seating and toilets for 
the difable, 2) waiting room, 3) lounge small mosque. (4) based on the analysis of ATP obtained ATP value Rp. 
6260 and WTP values amounting to Rp. 6,000. The value of ATP > WTP which means the ability to pay 
respondents more than willingness to pay to the respondent, this is because the respondents have a relatively 
high earnings but utilities against freight ferry port of Ketapang and Gilimanuk relatively low. Based on the 
relationship between the Ability to Pay and Willingness to pay the tariff value ideal acquired of Rp. 6.150. The 
ideal rate obtained from the graph of the relationship between ATP and WTP still was under the current rate of 
Rp.6,500. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia sendiri memiliki Pelabuhan yang 
sangat banyak. Pelabuhan merupakan salah satu 
mata rantai dalam jaringan kegiatan distribusi 
barang dan pergerakan penumpang, sehingga 
dengan demikian mempunyai fungsi yang penting 
dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. 
Khususnya di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 
memiliki Pelabuhan Ketapang  dan di Kabupaten 
Jembrana, Bali memiliki Pelabuhan Gilimanuk 
yang berperan sangat penting dalam kegiatan 
Perdagangan dan Pariwisata di Indonesia yang 
merupakan penghubung antar Pulau Jawa dan 
Pulau Bali atau sebaliknya. Pelabuhan Ketapang 
dan Gilimanuk ini berada dalam naungan dan 
pengelolaan ASDP Indonesia Ferry. Kedua 
Pelabuhan ini menjadi pilihan oleh para wisatawan 
yang menggunakan jalur darat untuk menyeberangi 
selat Bali. Sehingga mayoritas penumpang 
mengharapkan pelayanan yang profesional tanpa 
ada hambatan. 
Berdasarkan survey pendahuluan kami, 
penumpang banyak mengeluhkan terhadap fasilitas 
seperti tempat duduk ruang tunggu digunakan 
untuk tidur oleh penumpang lain, garbarata yang 
kurang terawat, butuh penambahan jumlah 
dermaga, lengahnya petugas penjaga dan pemeriksa 
terhadap barang bawaan penumpang. 
Meninjau kepada Undang-Undang (UU) 
Republik Indonesia No.17 tahun 2008 tentang 
pelayaran, pasal 22 ayat (1) : “Angkutan 
penyeberangan merupakan angkutan yang 
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 
jaringan jalan atau jaringan jalur kereta api yang 
dipisahkan oleh perairan untuk mengangkut 
penumpang dan kendaraan beserta muatanya”. 
Maka, Pelabuhan berperanan penting sebagai 
prasarana bagi penumpang dan berbagai kendaraan 
yang akan menyeberang dari Pelabuhan Ketapang, 
Banyuwangi (Jawa Timur) menuju Pelabuhan 
Gilimanuk, Jembrana (Bali) dan sebaliknya. Untuk 
mengoptimalkan pelayanan pelabuhan sesuai 
standar pelayanan dengan Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor 119 tahun 2015   
Berdasarkan kondisi permasalahan yang ada 
di lapangan, dinilai perlu diadakan kajian mengenai 
“Kajian Kinerja Pelayanan dan Tarif 
Penyeberangan di Pelabuhan Ketapang dan 
Gilimanuk”  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Angkutan_laut adalah kegiatan angkutan  
menggunakan kapal guna mengangkut penumpang, 
barang atau hewan dalam satu perjalanan atau 
lebih, dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain yang 
diadakan oleh perusahaan angkutan laut. Angkutan 
laut meliputi seluruh kegiatan pengangkutan barang 
dan penumpang yang menggunakan kapal laut yang 
beroperasi di dalam dan ke luar daerah domestik 
(Purwaka, 1993).  
Metode_Importance Performance Analysis 
(IPA) digunakan guna meninjau kinerja pelayanan 
pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk untuk analisis 
teknis sesuai dengan kondisi rill di lapangan. 
Sedangkan  mengacu kepada tarif yang berlaku 
sesuai dengan kemampuan dan kemauan 
penumpang untuk membayar dengan metode 
Ability to_Pay (ATP) dan Willingness_to Pay 
(WTP). 
 
Importance Performance Analysis (IPA) 
Metode Importance Performance Analysis 
(IPA)pada_penelitian ini digunakan_agar diketahui 
faktor pelayanan di Pelabuhan Ketapang dan 
Gilimanuk yang mempengaruhii kepuasan dari 
pengguna jasa. Tujuan_penelitian ini adalah untuk 
mengukur hubungan antar persepsi pengguna jasa 
serta_prioritas_peningkatan_kualitas produk atau 
jasa yang dikenal dengan analisis kuadran.  
 
Gambar 2. Diagram Kartesius 
 




0% - 20% Sangat tidak puas 
21% - 40% Tidak puas 
41% - 60% Cukup puas 
61% - 80% Puas 
81% - 100% Sangat puas 
Sumber :Riduwan (2009) 
  
Atribut_tingkat kinerja pelayanan serta tingkat 
kepentingan didapat pada Peraturan Menteri 
No._PM 119 tahun 2015 tentang standar pelayanan 
penumpang angkutan laut. 
 
Ability_to_Pay (ATP) _dan_Willingness_to_Pay_ 
(WTP) 
Ability_to_Pay_(ATP)_adalah_kemampuan 
seseorang untuk membayar jasa angkutan berdasar 
dari penghasilan yang dianggap ideal.  
Sedangkan, _Willingness_to_Pay_ (WTP) 
adalah_ketersidiaan atau kemauan pengguna 
dalam_mengeluarkan_imbalan_atas_jasa_yang 
diperoleh atau didapatkan. 
Berdasarkan_ATP_dan_WTP_grafik_hubung
an antar keduanya seperti pada gambar berikut : 
 
Gambar 1. Hubungan_ATP_dan_WTP 
Sumber : (Tamin;1999).  
 
3. METODELOGI PENELITIAN 
Tahapan melakukan kajian kinerja pelayanan 
dan tarif penyeberangan di pelabuhan Ketapang 
dan Gilimanuk. Berikut adalah gambar diagram 




Gambar 3. Diagram Alir Pelaksanaan Kajian 
 
  Jumlah Sampel 
Pada kajian ini penulis menghitung jumlah 
sampel dengan rumus sederhana, dimana 
populasi_sudah_diketahui_dalam menggunakan 
rumus slovin : 
           n = 
 
     
 
Untuk jumlah_populasi_pada_kajian ini 
merupakan keseluruhan_penumpang dewasa non-
kendaraan rata-rata_dalam satu hari di pelabuhan 
Ketapang Banyuwangi dan Gilimanuk Bali. 
n = 
 
     
 
    
            
     
          
Lokasi, _Waktu_dan_Objek_Kajian   
 Lokasi_Kajian 
Lokasi_kajian pada pelabuhan Ketapang 
Kabupaten Banyuwangi dan pelabuhan Gilimanuk 
Kabupaten Jembrana, Bali. 
 Waktu Kajian 
Kajian ini akan dilakukan pada 2 Desember 2017 – 
8 Desember 2017. 
 Objek Kajian  
1. Karakteristik penumpang pelabuhan 
Ketapang dan Gilimanuk. 
2. Kualitas kinerja pelayanan pelabuhan yang 
diperoleh oleh penumpang kapal ferry di 
Pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk. 
3. Strategi peningkatan kinerja pelayanan pada 
pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk sesuai 
presepsi penumpang harapkan. 
4. Tingkat kesesuaian tarif pelabuhan Ketapang dan 
Gilimanuk. 
Metode_Analisis_Data 
 Tingkat_Kepentingan_dan_Kinerja  
Pada_metode_Importance_Performance 
Analysis (IPA), _responden diharapkan untuk 
memberikan  penilaian terkait 
kepentingan_serta_kinerja pelabuhan Ketapang dan 
Gilimanuk, nilai rata-rata tingkat kepentingan dan 
kinerja tersebut akhirnya disajikan melalui diagram 
kartesius_IPA, dimana sumbu x mewakili_kinerja 




To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP) t 
dari sisi penumpang non kendaraan yang 
menggunakan kapal ferry di pelabuhan Ketapang 
dan Gilimanuk dimana kemauan dan kemampuan 
dari penumpang untuk membayar tarif kapal. 
Pengolahan dan Analisis Data 
 Uji_Validitas 
Uji validitas merupakan tingkat_keandalan 
serta kesahan_alat ukur yang_digunakan.  
    
                 
√     
             
        
 
 Uji_Reliabilitas 
Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui 
adanya konsistensi pada penggunaan alat ukur, 
atau_dapat dikatakan alat ukur_tersebut 
mempunyai_hasil yang konsisten apabiladigunakan 




menggunakan kuesioner dan wawancara. 
Penyebaran_kuisioner dilakukan pada dua titik 
yaitu pada pelabuhan Ketapang dan pelabuhan 
Gilimanuk. Survei dilakukan pada tanggal 2 
Desember 2017 - 8 Desember 2017. Total 
responden adalah sebanyak 300 penumpang 
dewasa non kendaraan yang menggunakan kapal 
ferry. 
Kuisioner_yang digunakan terdiri dari empat 
bagian, _meliputu kuisioner karakteristik sosial 
ekonomi, kuisioner perjalanan responden, kuisioner 
ATP dan_WTP, serta formulir kinerja 
dan_pelayanan pelabuhan_Ketapang dan 
Gilimanuk, dan formulir Teknis.  
Karakteristik Responden 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
 
Sumber : Hasil analisis, 2017 
Dari_tabel diatas, didapatkan sebagian besar 
responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu 
sebanyak 227 org dengan_persentase 75,67%, 
pengeluaran untuk transportasi perbulan  
Rp50.000-Rp100.000 sebanyak 179 orang dengan 
persentase 59,67%, maksud perjalanan dengan 
tujuan belanja atau berdagang sebanyak 164 org 
dengan persentase 54,67%, memiliki pekerjaan 
sebagai karyawan sebanyak 73 org dgn persentase 
24,33%, berpendapatan perbulan Rp1.500.000-
Rp3.000.000 sebanyak 134 org dgn persentase 
44,67%, dgn alasan menggunakan kapal laut karena 
kenyamanan sebesar 114 org dgn persentase 38%, 
dan frekuensi perjalanan menggunakan kapal ferry 
3-4 kali sebulan sebanyak 159 orang dengan 
persentase 53%.  
Importance Performance Analysis (IPA) 
Berdasarkan_hasil_kajian kinerja pelayanan 
pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk dgn 
menggunakan_metode IPA.   
Yg termasuk dalam kuadran I di pelabuhan 
Ketapang berjumlah 1 atribut, antara lain 
ketersediaan tempat duduk dan toilet untuk 
penyandang difable dan di pelabuhan Gilimanuk 
berjumlah 3 atribut, antara lain ketersediaan tempat 
duduk dan toilet untuk penyandang difable, ruang 
tunggu, dan tempat ibadah. Gambar dibawah 
merupakan diagram kartesius_yang 




 Analisis Teknis Pelabuhan Ketapang dan 
Gilimanuk 
Analisis aspek teknis pelabuhan bertujuan 
untuk mengetahui kondisi rill pelabuhan Ketapang 
dan Gilimanuk agar dapat memberi pelayanan yang 
baik dan aman maka aspek teknis harus memenuhi 
beberapa persyaratan yang sudah di atur dalam 
Keputusan_Menteri Perhubungan No. 54 th. 2002 
Tentang_Penyelenggaraan_Pelabuhan_Laut_Mente
ri_Perhubungan. 
Penilaian aspek teknis pada fasilitas daratan 
dan perairan di pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk  
 
pada fasilitas lahan perairan terdapat 9 atribut 
dengan kondisi baik, 3 atribut dengan kondisi 
cukup baik, 1 atribut dengan kondisi kurang baik 
dan 1 atribut dengan kondisi tidak baik. Sedangkan, 
untuk fasilitas lahan daratan sejumlah 19 atribut 
dengan kondisi baik, dengan rata- rata skor 
keseluruhan sebesar 74,37% maka dapat dikatakan 
fasilitas teknis sudah baik atau memuaskan.  
Ability_to_Pay_ (ATP)  
Cnth perhitungan ATP: 
1. Diketahui : 
- Pendapatan perbulan (Ic) Rp 
2.250.000,00 
- Pengeluaran transporasi perbulan Rp 
900.000,00 
Gambar 6. Diagram_Kartesius_Kinerja_Pelayanan Pelabuhan Ketapang 
Gambar 7 Diagram_Kartesius_Kinerja_Pelayanan Pelabuhan Gilimanuk 
- Frekuensi perjalanan (d) = 1, dengan 
jarak 138 Kilometer. 
- Selanjutnya nilai persentase 
pengeluaran untuk transportasi 
berbanding dengan nilai pendapatan 
perbulan adalah sebagai berikut_ = 
         
       
            
Maka dihitung nilai ATP : 
-      
                
   
 
 =  6.251 / Trip 
selanjutnya_didapatkan grafik kumulatif ATP 
sebagai berikut: 
 
Gambar 8 Persentase_nilai_ATP responden 
Sumber : Hasil_analisis, _2017 
 
Dari hasil analisis Ability to Pay (ATP) 
responden penumpang kapal ferry pelabuhan 
Ketapang dan Gilimanuk diperoleh : 
1. Mayoritas nilai ATP responden adalah sebesar 
Rp6.000/trip yaitu sebesar 34,33%  
2. Nilai ATP sebesar Rp14..000/trip hingga 
Rp18..000/trip dengan persentase terkecil 
yaitu sebesar 0.33% dari total jumlah 
responden. 
3. Nilai ATP Rata–rata responden sebesar 
Rp6.260/trip dan tarif yang berlaku saat ini 
yaitu sebesar Rp6.500/trip. 
Willingness_to_Pay (WTP) 
Besar nilai WTP pada penelitian kali ini 
diperoleh dengan cara menanyakan_berapakah tarif 
kapal laut yg bekenan dibayar oleh responden. Pd 
penelitian ini diberikan pilihan besaran_tarif 
sebagai berikut : Rp. 5.000,00, Rp. 5.500,00, Rp. 
6.000,00, Rp. 7.000,00, Rp. 7.500,00, Rp. 8.000,00, 
Rp. 8.500,00, Rp. 9.000,00, Rp. 9.500,00 dan tarif 
yg berlaku_dilapangan sekarang yaitu_sebesar 
Rp6.500,00. 
Kemudian_didapat grafik kumulatif WTP 
sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Persentase_nilai_WTP_responden  
Sumber : Hasil_analisis, _2017 
Berdasarkan analisis Willingness_to Pay 
(WTP) responden penumpang non kendaraan yang 
menggunakan kapal ferry di pelabuhan Ketapang 
dan Gilimanuk diketahui bahwa nilai WTP tarif 
kapal laut dari responden dengan persentase 
terbanyak adalah Rp. 6.000,00 dengan persentase 
sebesar 38%. 
Hubungan_Ability to Pay (ATP) dengan 
Willingnes_ to_pay_ (WTP) 
Berdasarkan analisis pada_masing-masing 
ATP & WTP, didapatkan nilai_ATP  Rp6.260/trip 
dan WTP rata-rata sebesar Rp6.000/trip. kemudian 
disimpulkan_bahwa ATP > WTP, Kondisi ini dapat 
diartikan bahwa kemampuan membayar lebih besar 
disbanding dengan keinginan membayar_jasa 
tersebut.  
Berikut merupakan gambar grafik yang 
menunjukkan hubungan_ATP &_WTP pelabuhan 
Ketapang dan Gilimanuk. 
 
Gambar 10. Hubungan_antara_ATP_dan WTP 
responden 
Sumber : Hasil_analisis,v2017 
Berdasarkan gambar terlihat grafik_ATP & 
WTP yg memiliki titik perpotongan sebagai tarif 
ideal sesuai kemampuan dan kemauan membayar 
responden. Perpotongan_kedua kurva tersebut 
selanjutnya ditarik garis_lurus_searah dengan 
sumbu Y, maka diperoleh nilai tarif ideal_berdasar 
analisis ATP dan WTP sebesar Rp6.150/trip 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari hasil analisa 
pada penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil survey terhadap 300 
responden, mayoritas berjenis kelamin 
adalah_laki-laki sebesar 75,67% & 
perempuan 24,33%,  dgn jenis pekerjaan 
terbanyak adalah karyawan  sebesar 24,33%, 
selanjutnya pengusaha sebesar 23%. Biaya 
transportasi_bulanan_responden dominan 
yaitu 59,67% diantara Rp 50.000 sampai Rp 
100.0000sementara untuk pendapatan 
perbulan responden sebanyak 44,67%  sebesar 
Rp 1.500.0000sampai Rp 3.000.000.0Untuk 
frekuensi perjalanan  sebesar 53% melakukan 
perjalanan 3-4 kali dalam sebulan. 
 
2. Tingkat kinerja pelayanan pelabuhan adalah 
sebagai berikut : 
 Pelabuhan Ketapang  
memiliki tingkat kesesuian antara tingkat 
kinerja dan tingkat pelayanan sebesar 82% 
yang menunjukan bahwa kinerja 
pelayanan pelabuhan Ketapang sangat 
memuaskan. Dari hasil survei hanya 1 
atribut yang masuk dalam kuadran I pada 
pelabuhan Ketapang, Atribut yang masuk 
kuadran I di pelabuhan Ketapang yaitu 
ketersediaan tempat duduk dan toilet 
untuk penyandang difable. 
 Pelabuhan Gilimanuk 
memiliki tingkat kesesuaian antara tingkat 
kenerja dan tingkat pelayanan sebesar 
79% yang juga memuaskan. Dari hasil 
survei, 3 atribut masuk dalam kuadran I 
pada pelabuhan Gilimanuk yaitu, 
ketersediaan tempat duduk dan toilet 
untuk penyandang difable, ruang tunggu 
dan tempat ibadah. 
Sukardi & Cholidis (2006), menyatakan 
apabila nilai dari tingkat kesesuaian 
mendekati 100% dan berada diatas rata-rata 
maka disimpulkan bahwa ringkat kesesuaian 
sudah baik atau dalam kata lain memuaskan. 
. 
3. Berdasarkan evaluasi kinerja pelayanan 
pelabuhan yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa atribut yang memiliki penilaian 
kinerja rendah sehingga dibutuhkan strategi 
maupun upaya guna meningkatkan kinerja 
pelayanan tersebut, seperti penyediaan 
fasilitas tambahan  seperti tempat duduk dan 
toilet bagi penyandang difabel, menambah 
jumlah kursi serta fasilitas tambahan (wifi, 
“free charging”), serta penambahan kapasitas 
pada ruang ibadah (musholla) serta 
penerangan pada fasilitas tersebut. 
4. Analisis kesesuaian tarif penyeberangan untuk 
penumpang non kendaraan pada pelabuhan 
Ketapang dan Gilimanuk dengan_metode 
Ability to_Pay & Willingness_to_Pay. Dari 
data diatas diperoleh nilai_ATP Rp.6.260,00 
& nilai_WTP_ Rp.6.000,00. Nilai ATP > 
WTP, maka didapatkan seimpulan bawa 
kemampuan_membayar responden pada 
penelitian ini lebih_besar jika dibandingkan 
dengan kemauan membayar responden. Hal 
tersebut didasarkan pada responden memiliki 
penghasilan yg relative tinggi tetapi utilitas 
terhadap pelabuhan Ketapang dan Gilimanuk 
relative rendah. Pengguna jasa ini tergolong 
dalam Choice Riders. Dari hubungan_antara 
Ability to Pay &_Willingness to pay diperoleh 
nilai sebesar Rp.6.150,00. Tarif yang 
diperoleh berdasarkan grafik hubungan antara 
ATP & WTP berada dibawah tarif yg berlaku 
saat ini Rp.6.500,00. 
 
 5.2  Saran 
1. Pada penelitian ini tidak meninjau terhadap 
darimana asal dan kemana tujuan responden 
secara detail sehingga dalam penentuan jarak 
perjalanan peneliti hanya menggunakan jarak 
umum sesuai asal-tujuan yang disebutkan, utk 
itu perlu dilakukan penelitian lbh lanjut terkait 
asal-tujuan responden agar nilai tarif yang 
didapatkan lebih riil. 
2. Pada kuisioner Importance Performance 
Analysis (IPA) berdasarkan keluhan reponden 
terkait lengahnya petugas keamanan perlu 
penambahan atribut kinerja dan kepentingan  
dari petugas keamanan. 
3. Pada aspek yang ditinjau dalam kuisioner 
Importance Performance Analysis (IPA) 
sebaiknya atribut (1) Ruang ibu menyusui, (2) 
Fasilitas penyandang difable pada aspek 
kesetaraan tidak dimasukkan dalam  aspek 
kenyamanan karena masing-masing aspek 
memiliki makna yang berbeda. 
4. Pada analisis teknis dirasakan kesulitan dalam 
pengambilan gambar serta peninjauan secara 
langsung dikarenakan  beberapa aspek teknis 
yang ditinjau tersebut tidak berada dalam 
naungan PT.  ASDP, sehingga dibutuhkan 
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